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Abstrak  

Di era globalisasi, perusahaan melakukan bisnis menghadapi persaingan bisnis dan menerapkan strategi  tepat. Riset pemasaran adalah proses 
mengidentifikasi, mengumpulkan, menyebarkan, dan menggunakan informasi secara sistematis, objektif untuk membantu manajemen membuat 
keputusan terkait dengan mengidentifikasi dan memecahkan masalah pemasaran (dan peluang). Penelitian bertujuan untuk merancang Produk 
Alat Brace (Untuk Penyanggah Lutut Bagi Disabilitas) berdasarkan data yang ada sehingga produk dapat membantu pengguna. Semakin tinggi 
tingkat kesalahan maka semakin kecil jumlah sampel yang dibutuhkan, dan sebaliknya. Setelah penyebaran kuisioner langsung kepada responden 
dan pengujian validitas dan realibitas. Kuesioner terbuka disebarkan kepada 30 responden, untuk menguji penelitian dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas. Uji validitas dilaksanakan oleh peneliti dengan tingkat kepercayaan α = 0,05 dan rentang kritis product moment pada α = 0,05 dan 
N = 30 adalah r = 0,361. Perhitungan uji reliabilitas untuk mendapatkan koefisien Alpha Croanbach. Selain itu, tingkat Rtitis yang digunakan 

adalah n=30 dan tingkat kepercayaan 5%, yaitu 0.361. Melalui uji validitas yang dilakukan oleh peneliti, disimpulkan bahwa semua informasi 
yang diterima adalah valid. Disimpulkan bahwa konsistensi internal dan instrumennya cukup baik atau reliabel. 
 
Kata kunci: Survei pasar; Pemasaran; Brace; Kuisioner 

Abstract 

In the era of globalization, companies doing business face business competition and apply appropriate strategies. Marketing research is the 
process of identifying, collecting, disseminating, and using information in a systematic, objective way to help management make decisions 
related to identifying and solving marketing problems (and opportunities). The research aims to design Brace Device Products (For Knee 
Support for Disabilities) based on existing data so that the product can help users. The higher the error rate, the smaller the number of samples 

needed, and vice versa. After distributing the questionnaire directly to the respondents and testing the validity and reliability. Open 
questionnaires were distributed to 30 respondents, to test the research validity and reliability tests were carried out. The validity test was carried 
out by the researcher with a confidence level of α = 0.05 and the product moment critical range at α = 0.05 and N = 30 was r = 0.361. 
Calculation of reliability test to get Alpha Croanbach coefficient. In addition, the Rtitis level used was n = 30 and a 5% confidence level, namely 
0.361. Through the validity test conducted by researchers, it was concluded that all information received was valid. It is concluded that the 
internal consistency and the instruments are quite good or reliable. 
 
Keywords: Market survey; Marketing; Brace; Questionnaire 

 

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Perusahaan menghadapi saingan maka harus dapat memilih dan menerapkan strategi yang tepat [1]. Intensifikasi persaingan 

perusahaan selalu membutuhkan strategi pengusaha, sehingga perusahaan dapat bertahan. Output kompetisi menjadikan kita 

memiliki ide inovasi yang berbeda untuk memenangkan persaingan[2]. Untuk menggapai itu dapat dicapai dengan melaksankan 

perubahan nilai tambah dari produk ditempatkan di pasar dan pertama dengan melakukan analisis pasar untuk mengetahui 

signature apa yang harus dimiliki produk untuk memenuhi harapan konsumen untuk meningkatkan produk [3]. Selera konsumen 
yang variatif mengikuti dengan perubahan tren yang diciptakan oleh produsen besar, sehingga sebagai produsen kecil atau usaha 

kecil diperlukan strategi penyesuaian bisnis. Melacak perubahan baik customer, pesaing, market terhadap barang dan hubungan 
sumber daya akan terus memaksa pemilik usaha kecil untuk secara aktif mengenali perubahan yang terjadi[4].  

Marketing adalah modus operasi utama pengusaha untuk mengembangkan bisnis mereka secara berkelanjutan dan produktif, 

sehingga cara pemasaran memiliki peranan penting dalam keberhasilan perusahaan[5]. Pemasaran adalah cara unggul produk yang 

ditawarkan kepada calon pelanggan untuk menarik calon pelanggan menggunakan produk/jasa tersebut [6]. Penting untuk 
memahami riset pasar secara rutin dan berkesinambungan, baik untuk produk legacy yang sudah masuk pasar maupun untuk 
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produk baru.  [7]. Manajemen pemasaran adalah proses di mana perencanaan, penetapan harga, promosi, dan penyebaran ide, 

pertukaran barang dan jasa direncanakan dan dilaksanakan sesuai dengan tujuan individu dan organisasi [8]. Tentunya cara 

pemasaran yang tepat harus dapat menjangkau konsumen dengan cara benar sehingga dapat memperoleh penjualan dan 
keuntungan yang berkesinambungan bagi perusahaan Perusahaan[9] 

Mengidentifikasi, menghimpun, menganalisis, membagikan, dan memanfaatkan informasi secara sistematis dan objektif untuk 

memudahkan manajemen dalam menentukan keputusan terkait identifikasi dan pemecahan masalah pasar merupakan riset pasar. 
Riset pasar melindungi perusahaan dari risiko tidak dijual. Kejelasan tujuan dalam riset pasar merupakan sebuah kewajiban, maka 

fokuslah pada apa yang perlu Anda cari [10]. Riset pasar dilakukan dengan beberapa tujuan penting, yang utama adalah untuk 

menentukan permintaaan terhadap kualitas produk yang dipasarkan oleh segmen pasar. Pengusaha dapat memilih berbagai metode 

riset pasar. Survei ialah cara efektif dan efisien karena cakupan pasar luas yang dicapai melalui survei [11]. Metode penelitian 

deskriptif adalah metode penelitian dilakukan dengan Tujuan utamanya adalah untuk mengambil foto atau deskripsi objektif 
tentang situasi[12]. Tujuan riset pasar adalah sebagai berikut: 

 Mendapatkan informasi yang benar dan pemasaran 

 Penghematan waktu bagi manajer pemasaran atau pemilik bisnis untuk memperoleh luaran. 

 Mendukung departemen pasar 

 Terbebas dari pengaruh kepentingan pribadi 

 Untuk memahami cepat perkembangan pasar/konsumen [13] 

Dengan bantuan riset pasar, perusahaan dapat tahu barang atau jasa yang diinginkan konsumen dan target potensial. 
[14]. Survei pasar dilakukan melalui kuesioner atau wawancara langsung konsumen tentang produk perusahaan [15]. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian bertujuan untuk merancang Produk Alat Brace (Untuk Penyanggah Lutut Bagi Disabilitas) sesuai dengan hasil 
diskusi berdasarkan data yang ada dan diuji secara validitas dan realibilitas sehingga produk dapat lebih membantu pengguna. 

2. Metodologi Penelitian 

Dipakai metode penelitian teknik sampling. Sampling adalah teknik yang peneliti gunakan untuk memilih subjek atau individu 

(subset) secara sistematis dari populasi yang telah ditentukan jumlahnya relatif lebih kecil untuk digunakan sebagai subjek (sumber 

data) untuk pengamatan atau pengujian, tergantung pada tujuannya. Menentukan ukuran sampel seringkali merupakan langkah 

penting dalam desain studi statistik dan analisis populasi, dan seringkali sulit. Sebelum peneliti memilih subjek untuk 
berpartisipasi dalam penelitian, mereka harus terlebih dahulu menentukan jumlah subjek.  

Unsur-unsur pembentuk sampel adalah unit dasar populasi dan seringkali individu. Audiens adalah sekelompok orang (atau 

organisasi, acara, atau objek penelitian lainnya) yang ingin Anda gambarkan dan pahami. Tujuan besar peneliti ingin 

menggeneralisasi. Saat merencanakan studi Anda, menentukan program studi yang dibutuhkan seringkali menjadi masalah. 

Menentukan ukuran sampel seringkali merupakan langkah penting dalam desain studi statistik dan analisis populasi, dan seringkali 

sulit. Pilihan teknik sampling. Kuesioner adalah alat penelitian yang umum digunakan untuk penelitian kuantitatif dan terdiri dari 

pernyataan yang tertata dengan baik tentang variabel penelitian. Kuesioner yang dapat dijawab secara bebas oleh responden 

dengan cara mereka sendiri merupakan kuesioner terbuka. Sedangkan kuesioner tertutup adalah instrumen dimana responden 

memilih jawaban survei [16]. Informasi status diperoleh dari responden, modus adalah skor yang paling sering muncul pada 

responden. Uji data yang digunakan dalam penelitian bertujuan untuk mengetahui ketepatan pengukuran, dan uji reliabilitas 

menunjukkan konsistensi pengukuran. Keandalan mengacu pada konsep bahwa alat mengumpulkan data dalam penelitian. 
Penelitian merupakan alat pengumpulan data dan mampu mewakili keahlian asli. Rekapitulasi Kuesioner Terbuka 

Hasil Rekapitulasi data atribut produk Alat Brace (Untuk Penyanggah Lutut Bagi Disabilitas) pada hasil penyebaran kuesioner 
terbuka dibawah ini:  
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Tabel 1. Atribut kuesioner terbuka 

No. 
Kriteria 

Primer Sekunder Tersier 

1 Desain 

Warna Produk Hitam 

Motif Produk Polos 

Dimensi Fleksibel 

Bahan Produk Stainless 

Berat 1 kg 

Ukuran Sepatu Fleksibel 

Pengerakan Produk Pegas 

2 Fungsi Tambahan 

Ketebalan tapak sepatu Tipis 

Penambahan lampu LED Depan 

Peletakan posisi pegas Depan 

2.1. Rekapitulasi Kuesioner Tertutup 

Hasil Rekapitulasi data atribut produk Alat Brace (Untuk Penyanggah Lutut Bagi Disabilitas) pada hasil penyebaran kuesioner 
tertutup tabel dibawah ini: 

Tabel 2. Atribut kuesioner tertutup 

No. 
Kriteria 

Primer Sekunder Tersier 

1 Desain 

Warna Produk Hitam 

Motif Produk Polos 

Dimensi Fleksibel 

Bahan Produk Stainless 

Berat 1 kg 

Ukuran Sepatu Fleksibel 

Pengerakan Produk Pegas 

2 Fungsi Tambahan 

Ketebalan tapak sepatu Tipis 

Penambahan lampu LED Depan 

Peletakan posisi pegas Depan 

2.2. Hasil Uji Validitas 

Tujuan uji validitas untuk melihat ketepatan pengukuran [17]. Dilkaukan uji validitas pada atribut produk Alat Brace (Untuk 
Penyanggah Lutut Bagi Disabilitas) dengan hasil ditampilkan pada tabel berikut. 

Tabel 3. Hasil pengujian validitas 

Atribut R Kinerja R Harapan R Kelompok VI R Pesaing 1 R Pesaing 2 R Pesaing 3 Keterangan 

Warna Produk 0,4343 0,3876 0,4521 0,4264 0,4264 0,4264 Valid 

Dimensi Produk 0,4876 0,3999 0,5033 0,4455 0,4455 0,4455 Valid 

Bahan Produk 0,3712 0,4398 0,5922 0,6107 0,6107 0,6107 Valid 

Pergerakan Produk 0,3446 0,3766 0,5263 0,6012 0,6012 0,6012 Valid 

Berat Produk 0,6050 0,4219 0,6706 0,6408 0,6408 0,6408 Valid 

Ukuran Sol Produk 0,5679 0,5768 0,6706 0,6139 0,6139 0,6139 Valid 

Motif Produk 0,4670 0,4103 0,4186 0,4208 0,4208 0,4208 Valid 

Lampu Led 0,5683 0,4148 0,4936 0,4341 0,4341 0,4341 Valid 
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Atribut R Kinerja R Harapan R Kelompok VI R Pesaing 1 R Pesaing 2 R Pesaing 3 Keterangan 

Ketebalan Tapak 
Sepatu 

0,5442 0,4991 0,3636 0,4229 0,4229 0,4229 Valid 

2.3. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah konsistensi pengukuran, mengacu pada pengertian alat-alat yang dipakai dalam penelitian untuk menggali 

informasi dapat diyakini sebagai alat pengumpul data serta mampu memberikan informasi yang otentik ditempat[18].  Hasil 

perhitungan reliabilitas kinerja untuk setiap atribut produk Alat Brace (Untuk Penyanggah Lutut Bagi Disabilitas) adalah sebagai 
berikut. 

Tabel 4. Perhitungan pengujian realibilitas 

Pernyataan 
σ2 

Hitung 
Kinerja 

σ2 Hitung 
Harapan 

σ2 Hitung 
Kelompok VI 

σ2 
Hitung 
Pesaing 1 

σ2 Hitung 
Pesaing 2 

σ2 Hitung 
Pesaing 3 

 

1 0,8541 1,3973 1,4158 1,2430 1,2376 1,5555  

2 0,5825 1,0763 1,1388 0,9598 0,7677 0,5208  

3 0,9714 0,6944 1,5763 0,9529 1,1936 1,4166  

4 0,9899 1,3603 1,0640 1,1010 1,3541 0,8233  

5 0,9097 1,2986 0,7986 0,9598 1,2376 1,5825  

6 0,6381 0,9166 0,7986 1,0640 1,0154 1,1010  

7 0,6566 1,0987 1,3788 0,5835 0,9506 1,2283  

8 0,7222 0,8418 1,3541 0,8418 1,2430 0,9158  

9 1,5208 1,6319 1,4598 0,8788 1,3047 1,7492  

10 1,0555 1,1381 1,1319 1,0825 1,3603 0,8209  

Jumlah 8,9008 11,4540 12,1167 9,6671 11,6646 11,7139  

Modus Atribut Warna Produk Brace adalah warna hitam sejumlah 9 responden. Modus Atribut Dimensi Produk Brace adalah 

fleksibel sejumlah 22 responden. Modus Atribut Bahan Produk Brace adalah stainless sejumlah 12 responden. Modus Atribut 

Pergerakan Produk Brace adalah pegas sejumlah 14 responden. Modus Atribut Berat Produk Brace adalah 1 Kg sejumlah 9 

responden. Modus Atribut Ukuran Sol Produk Brace adalah fleksibel sejumlah 23 responden. Modus Atribut Motif Produk Brace 

adalah polos sejumlah 21 responden. Modus Atribut Penambahan Penerangan Pada Produk Brace adalah depan sejumlah 20 

responden. Modus Atribut Sifat Adjustable Pada Produk Brace adalah tipis sejumlah 11 responden. Modus Atribut Motor Pegas 
Pada Produk Brace adalah depan sejumlah 18 responden. 

3. Kesimpulan 

Kesimpulan diperoleh untuk merancang Produk Alat Brace (Untuk Penyanggah Lutut Bagi Disabilitas) dari masyarakat 

disabilitas di Masyarakat Peduli Disabilitas Indonesia, Medan. Peneliti menggunakan jenis sampling probability dengan teknik 

sampel acak sederhana dengan peluang untuk dipilih yang dimiliki oleh unit sampling adalah sama sebagai sampel dari populasi. 

Rumus slovin digunakan sebagai rumus penentuan  jumlah sampel pada penelitian ini dan didapat sebanyak 30 responden yang 
dibutuhkan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner terbuka kepada seluruh sampel yaitu 30 repsonden. Pada 
pengumpulan data didapat data terbanyak (modus) adalah (1) warna produk hitam (2) dimensi produk fleksibel, (3) menggunakan 

bahan stainless, (4) menggunakan pegas untuk pergerakannya, (5) berat produk 1 kilogram, (6) sol sepatu produk yang fleksibel, 
(7) motif produk polos, (8) Penerangan di depan, (9) berifat Adjustable, (10) motor penggerak di depan.  

Pada kuesioner tertutup terdapat bobot penilian yang diberikan dan disebarkan kepada seluruh sampel yang dibutuhkan yaitu 

30 responden. Berdasarkan hasil pembobotan yang didapat dilakukan pemeringkatan yang menunjukkan pada peringkat 1 terhadap 
produk brace kelompok VI dengan total skor sebesar 95, peringkat 2 diberikan terhadap produk pesaing III dengan total skor 

sebesar 91, peringkat 3 diberikan terhadap pesaing I dengan total skor 89, dan peringkat 4 diberikan terhadap pesaing II dengan 
total skor 79.  

Untuk menguji penelitian dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan tingkat kepercayaan α sebesar 0,05 dan rentang kritis 

product moment pada α sebesar 0,05 dan N sebesar 30 adalah r sebesar 0,361. Melalui uji validitas yang dilakukan oleh peneliti, 
kesimpulan yang didapat bahwa selutuh data yang  diperoleh adalah valid.  
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Dilakukan uji validitas untuk mendapatkan koefisien Alpha Croanbach. Tingkat Rtitis yang digunakan adalah n sebesar 30 

dan tingkat kepercayaan sebaesar 5%, yaitu 0.361. Berdasarkan uji reliabilitas yang dilakukan mendapat kesimpulan bahwa 
konsistensi internal dan instrumennya dikategori cukup baik atau reliabel.  
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